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Informasi Artikel Abstrak

Kata kunci: Tujuan dari program pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh
tim Dosen di daerah Kelurahan Taman - Sidoarjo ini adalah untuk
memberikan pemahaman pentingnya pembukuan dalam oeparasional
UMKM, laba-rugi. UMKM. Pembukuan yang disampaikan dalam kegiatan ini disesuaikan
dengan operasional kegiatan UMKM yang ada, mengingat bahwa masih
dalam lingkup yang kecil sehingga diperlukan metode pembukuan
Diterima: 05-06-2023 sederhana yang memudahkan pelaku UMKM memahaminya. Permasalahan
Disetujui: 09-06-2023 yang dialami para pelaku UMKM Kelurahan T_aman—Sidoarjo ini selain
pemasaran dan pendapatan, ternyata masalah perhitungan untuk mengetahui
Dipubikasikan:  15-07- keuntungan ataupun kerugian masih belum dipahami karena lebih banyak
2023 pada uang keluar dan uang masuk tanpa memperhatikan perhitungan untuk
laba atau rugi. Solusi yang diberikan oleh tim Dosen dalam kegiatan ini
adalah memberikan contoh dan pendampingan dalam menyusun
pembukuan sederhana yang mudah dimengerti pelaku UMKM. Hasil
kegiatan pengabdian masyarakat ini bagi pelaku UMKM mampu menyusun
catatan transaksi keuangan dalam bentuk jurnal sampai pada laporan
keuangan sederhana.

pembukuan sederhana,

Abstract

The purpose of this community service program carried out by a team of
lecturers in the Taman Village area - Sidoarjo is to provide an
understanding of the importance of bookkeeping in MSMESs operations. The
bookkeeping presented in this activity is adjusted to the existing MSMEs
operational activities, bearing in mind that it is still in a small scope so a
simple bookkeeping method is needed that makes it easier for MSMEs
actors to understand it. The problems experienced by MSME actors in the
Taman-Sidoarjo Sub-District aside from marketing and income, it turns out
that the calculation problem to find out profits or losses is still not
understood because more money goes out and money comes in without
paying attention to calculations for profit or loss. The solution provided by
the Lecturer team in this activity is to provide examples and assistance in
compiling simple bookkeeping that is easy for MSMEs actors to understand.
The results of this community service activity for MSMEs actors are able to
compile records of financial transactions which are then entered into
journals up to simple financial reports.
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PENDAHULUAN

Tertib dalam administrasi keuangan merupakan kondisi yang sangat penting bagi UMKM untuk
mendapatkan kepercayaan dari lembaga keuangan dalam hal pengembangan usaha melalui akses
permodalan yang selanjutnya akan mampu meningkatkan pendapatan (Afkar et al. 2018).
Permasalahan UMKM biasanya berupa pendapatan yang menurun, kesulitan akses permodalan Ketika
ingin mengembangkan usaha, persediaan barang dagang yang melimpah namun strategi pemasaran
kurang pengelolaannya, pencatatan transaksi keuangan yang tidak jelas. Seperti yang terjadi pada saat
pandemi covid-19 dimana pendapatan menurun dan kemampuan permodalan UMKM menurun yang
disebabkan salah satunya karena para pelaku UMKM tidak dapat mengembangkan usahanya dari
kesulitan akses permodalan dari lembaga keuangan yang disebabkan mereka tidak memiliki laporan
keuangan sebagai bentuk adanya aktivitas bisnis yang dijalankan (Febriani and Harmain 2023).

Pembukuan sederhana menjadi salah satu alternatif untuk memberikan jalan bagi pelaku UMKM
dalam memperluas akses permodalan karena ketersidiaan leporan keuangan sehingga memunculkan
kepercayaan dari lembaga keuangan (Sari and Indriani 2017). Meskipun pembukuan secara sederhana
apabila diterapkan dengan baik maka akan berdampak pada keberhasilan pengelolaan UMKM (Sari
2022). Untuk dapat menyusun laporan keuangan yang baik dan benar dalam lingkup bisnis UMKM,
maka perlu adanya pelatihan dalam Menyusun pembukuan secara sederhana (Pratiwi et al. 2022).
Dengan demikian pembukuan dalam bisnis menjadi suatu hal yang dapat dilakukan oleh pelaku
UMKM dalam rangka menyediakan informasi yang berguna bagi pihak internal maupun pihak luar.

UMKM di daerah Taman-Sidoarjo tentunya memiliki permasalahan yang berbeda-beda antara
pelaku satu dengan pelaku UMKM lainnya. Profil pelaku UMKM yang mengikuti kegiatan
pengabdian masyarakat ini lebih banyak perempuan dibandingkan dengan laki-laki. Kegiatan usaha
mereka lebih banyak pada berdagang kelontong (bagi UMKM yang tergolong pada usaha mikro)
karena lokasi Kelurahan Taman-Sidoarjo sudah banyak lingkungan Bisnis dalam bentuk perusahaan
yang sudah termasuk usaha menengah. Fokus sasaran dalam kegiatan pengabdian ini pada UMKM
yang lingkupnya masih mikro dan kecil. Permasalahan yang dihadapi pelaku UMKM ini selain
pemasaran dan pendapatan adalah masalah mengenai kemampuan dalam menyusun laporan keuangan
meskipun hanya sederhana, mereka masih kesulitan dana belum memahami secara mendalam. Ini
menunjukkan bahwa pentingya memberikan pelatihan maupun pendampingan dalam menerapkan
pembukuan sederhana pada UMKM supaya naik kelas (Machfuzhoh, Lutfi, and Utami 2020).

Permasalahan UMKM di Kelurahan Taman-Sidoarjo mengenai belum dapat melakukan
pembukuan sebenarnya juga dialami di tempat lain, seperti di Kelurahan Kolo-Bima (Pratiwi et al.
2022), Jakarta dengan golongan IBI-K57 tepatnya di Srengseng-Jakarta Selatan (Rini et al. 2021),
sehingga sangat penting pembukuan dalam bisnis sehingga akan diketahui kemajuan usahanya (Sari
and Indriani 2017). Sebenarnya masalah tidak ada pembukuan di bisnis usaha mikro bukanlah hal

yang baru, namun merupakan masalah yang sudah umum, karena biasanya pelaku UMKM dalam
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golongan mikro cenderung mencampur hasil pendapatannya dengan keuangan keluarga. Melihat
kondisi tersebut perlu diketahui bahwa pembukuan tentunya berhubungan dengan aspek finansial
yang secara mendasar menjadi salah satu pondasi dalam menjalankan bisnis (Fauziyah et al. 2022).

Permasalah yang ada di UMKM lingkungan Kelurahan Taman-Sidoarjo tentunya memerlukan
pemecahan, seperti yang telah dilakukan pada tempat lain bahwa pembukuan sederhana untuk
UMKM itu sangat penting (Wardiningsih, Wahyuningsih, and Sugianto 2020). Selain penting,
pembukuan dalam bisnis juga akan memberikan kepercayaan pada lembaga dalam memberikan
permodalan sehingga akses permodalan bagi UMKM lebih luas (Raharja, Kostini, and Rivani 2018).
Tentunya tidak hanya permasalah yang ada, namun perlu diperhatikan adanya potensi UMKM di
lingkungan Kelurahan Taman-Sidoarjo. Potensi yang dapat dikembangkan apabila telah diberi
pelatihan dan pendampingan menyusun pembukuan sederhana, maka dapat memudahkan untuk
mengelola keuangan tanpa mencapurkan uang bisnis dengan uang probadi dan dapat mengelola
bisnisnya dengan baik.

Potensi mengembangkan UMKM di Kelurahan Taman-Sidoarjo ini untuk mengelola usahanya
dengan memanfaatkan pembukuan sederhana yang dapat memisahkan keuangan pribadi dan bisnis
serta sesuai dengan akuntansi sederhana menjadi menarik untuk dilakukan kegiatan pengabdian
masyarakat di lingkungan tersebut. Program pengabdian masyarakat ini akan dilakukan oleh tim
Dosen dan dibantu mahasiswa pada saat di lokasi diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pelaku
UMKM di Kelurahan Taman-Sidoarjo dalam hal keuangan dalam pembukuan sederhana. Metode
pelaksanaan akan diuraikan secara jelas dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini yang tentunya
fokus pada penyelesaian permasalah yang dihadapi UMKM Kelurahan Taman-Sidoarjo yaitu

mengenai metode pembukuan sederhana.

METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Kelurahan Taman-Sidoarjo dilakukan
dengan 3(tiga) tahap yaitu survey, pelaksanaan, evaluasi. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan
kurnag lebih sleama 3(tiga) bulan termasuk pada saat survey dilakukan hingga pada evaluasi.
Kegiatan ini dilakukan oleh tim Dosen Fakultas ekonomi dan Bisnis Univesitas PGRI Adi Buana
Surabaya dengan gabungan Dosen dari Program Studi Akuntansi dan Manajemen dibantu mahasiswa
dari masing-masing program studi.

Tahap pertama, Tim Dosen melakukan koordinasi untuk menentukan lokasi kegiatan pengabdian
masyarakat. Setelah ditentukan lokasi dan disepakati oleh tim Dosen maka selanjutnya melakukan
koordinasi dengan mahasiswa untuk dibantu dalam melakukan survey lokasi. Survey lokasi ini
digunakan untuk menentukan tempat pelaksanaan kegiatan pengabdian, menemukan permasalahan
dan melihat potensi yang dimiliki daerah tersebut sehingga dapat dipersiapkan materi sesuai

kebutuhan lokasi tersebut. Setelah disepakati semua, maka ditetapkan lokasinya di daerah Kelurahan
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Taman-Sidoarjo dengan sasaran pelaku UMKM dengan rencana materi pengabdian yang diberikan
adalah tentang Metode Pembukuan Sederhana.

Tahap kedua, merupakan tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Kelurahan
Taman-Sidoarjo. Tahap kedua ini dilakukan dengan 2(dua) metode yaitu pertama, penyuluhan atau
pemberian materi pembukuan sederhana secar keseluruahn peserta UMKM, selanjutnya kedua
melakukan pendampingan selama kurang lebih 3(tiga) bulan minimal 2(dua) minggu sekali
melakukan pemeriksanaan atau kontrol terhadap perkembangan kemampuan pelaku UMKM dalam
menerapkan pembukuan sederhana. Selama kegiatan tersebut dibantu oleh mahasiswa baik dalam
penyuluhan materi dan pendampingan.

Tahap ketiga, merupakan tahap evaluasi dari kegiatan pengabdian masyarakat di Kelurahan
Taman-Sidoarjo. Tahap evaluasi ini dilakukan pada bulan ketiga untuk mengetahui kemampuan
pelaku UMKM dalam membuat pembukuan sederhana sampai pada mengethaui keuntungan dan
kerugian dalam bisnis yang dijalankan. Apabila terdapat kekurangan akan dibantu untuk melakukan
perbaikan-perbaikan sesuai dengan metode pencatatan dalam pembukuan sederhana.

Alat ukur yang digunakan dalam ketercapaian pelaksanaan pengabdian masyarakat tentang
metode pembukuan sederhana di Kelurahan Taman-Sidoarjo ini melalui hasil catatan pembukuan
yang dilakukan oleh para pelaku UMKM. Ketercapaian ini akan dilihat perkembangannya setiap
bulan sehingga diharapkan dapat dilakukan komunikasi dua arah antara pelaku UMKM dan tim
Dosen yang pada akhirnya akan memberikan dampak baik pada dperkembangan penyusunan

pencatatan pembukuan sederhana.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian masyarakat yang dilakukan tim Dosen ini merupakan kewajiban yang harus
dilakukan dalam rangka menyebarluaskan ilmu pengetahuan kepada masyarakat serta membantu
perkemnbangan masyarakat melalui penyelesaian masalah ekonomi dan sosial. Kegitan ini dilakukan
oleh tim Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas PGRI Adi Buana Surabaya dibantu dengan
mahasiswa. Lokasi pelaksanaan kegiatan pengabdian masyrakat ini ada di Kelurahan Taman-Sidoarjo
dengan sasaran para pelaku UMKM terutama dalam lingkup mikro dengan tema mengenai metode
pembukuan sederhana.

Pelaksanaan pada bulan pertama dilakukan dengan penyuluhan dengan memberikan materi
mengenai pembukauan sederhana. Pembukuan sederhana ini benar-benar dilakukan secara sederhana
dengan kosep untuk memudahkan pelaku UMKM dalam melakukan pencatatan. Sebenarnya
diperlukan pemahaman akuntansi agar mudah dalam melakukan pencatatan dan penggolongan akun
(Hamka et al. 2023). Selain itu sebenarnya sudah banyak pelaku UMKM yang memanfaatkan
pembukuan sederhana berbasis android karena rata-rata orang sudah memiliki telepon genggam yang

canggih (Handayani, Syarifudin, and Nurhayati 2022). Beberapa hasil pengabdian dan penelitian
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tersebut menginspirasi tim Dosen untuk memberikan pemahaman pembukuan secara sederhana
meskipun tidak urut sesuai sistem akuntasi dalam siklusnya.

Tahap awal yang diberikan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini dalam pembukuan
sederhana dilakukan dengan urutan mengenalkan jenis akun dengan sisi debit dan kredit,
mengenalkan pencatatan pada jurnal, menggolongkan akun pada buku besar, dan terakhir memberikan
pengetahuan dalam membuat laporan rugi-laba. Mungkin yang menjadi pertanyaan adalah mengapa
tidak disampaian sesuai urutan siklus akuntansinya dan laporan keuagan secara keseluruhan. Hal ini
dilakukan untuk memberikan pengetahuan awal mengenai akuntansi kepada pelaku UMKM secara
sederhana namun sesuai dengan pencatatan yang dibutuhkan meskipun sederhana sehingga cukup
dibutuhkan pemahaman debit-kredit, jurnal, dan buku besar. Selanjutnya laporan keuangan yang
paling sederhana untuk mengetahui apakah bisnis yang dijalankan mendapatkan keuntungan atau

mengalami kerugian cukup diberikan ilmu tentang membuat laporan rugi-laba.
Pemahaman Debit-Kredit

Tabel 1. Mekanisme Debit-Kredit

Aset Penjualan Ekuitas

CREEN® o ] ® G e

Liabilitas ) ‘ 0 Prive

() ‘ (+) (+) ‘ )

Pemahaman debit-kredit dapat dilakukan dengan memberikan materi tentang bertambah dan
berkurangnya pada saat nanti memlakukan pencatatan transaksi, tentunya sebelum dijelaskan
mengenai mekanisme debit-kredit ini disampaikan pula dalam melakukan analisis bukti transaksi.
Misalnya seperti transaksi penjualan tunai-kredit, pembelian tunai-kredit, dan berbagai macam
transaksi. Dengan memahami debit-kredit ini nanti pelaku UMKM dapat memisahkan transaksi sesuai
akun yang dicatat sehingga memudahkan ketika akan melakukan pengelompokan akun (Afkar 2018).
Hasilnya dalam pemberian materi ini pada awalnya tidak mudah dipahami namun seiring berjalannya

watu dengan pendampingan, hampir keseluruhan peserta pengabdian ini memahaminya.
Pengenalan Pencatatan dalam Jurnal

Tabel 2. Jurnal Umum

Tgl AKUN Ref Debit Kredit

Jumlah

~76~



Jurnal Penamas Adi Buana e-ISSN: 2622-5395 | p-ISSN : 2622-5727
Vol. 7 No. 01 (2023)

Pencatatan dalam jurnal ini perlu diberikan pemahaman kepada pelaku UMKM di Kelurahan
taman-Sidoarjo supaya dapat menerapkan pencatatan ke dalam pembukuan sederhana dengan dasar
debit-kredit. Pencatatan dengan jurnal ini dilakukan untuk mencatat transaksi setiap hari (Afkar
2015)yang dilakukan oleh pelaku UMKM sehingga akan dapat diketahui transaksi yang terjadi.
Pencatatan ini akan memberikan kemudahan dalam melihat catatan baik harian, mingguan, maupun
bulanan. Hasil yang telah dilakukan oleh tim Dosen dalam memberikan pengetahuan mengenai Jurnal
ini pada awalnya pelaku UMKM kesulitan dalam melakuna pencatatan hamun pada akhirnya dapat
dilakukan dengan baik. Selama pendampingan juga ditemui permasalahan utama dalam pencatatan
ini, yaitu waktu dan kesabaran dalam mecatat karena relatif hampir keseluruha para pelaku UMKM di
Kelurahan Taman-Sidoarjo kesulitan waktu karena sudah lelah dalam menjalankan usahanya. Namun
tim Dosen tetap memberikan motivasi pada pelaku UMKM tersebut akan pentingnya pencatatan

dalam bisnis meskipun sederhana.
Pengenalan Buku Besar Saldo Rangkap
Tabel 3. Buku Besar Saldo Rangkap

Nama Akun : No Akun :
Saldo

Tgl | Keterangan | Ref | Debit | Kredit

D K

Pemahaman materi selanjutnya yang harus dikuasai oleh pelaku UMKM di Kelurahan Taman-
Sidoarjo adalah pengolongan akun melalui buku besar. Buku besar yang disampaikan mengunakan
saldo rangkap agar mudah diketahui saldo akhir disetiap akun yang dicatat (Afkar 2018) oleh pelaku
UMKM. Dengan buku sesar ini dapat diketahui saldo-saldo disetiap akun sehingga memberikan
kemudahan dalam mengelompokkan saldo pada tiap akun, dimana secara keseluruhan saldo-saldo
tersebut akan seimbang pada akhirnya antara debit dan kredit. Saldo tersebut yang akhirnya nanti
digunakan untuk pembuatan laporan rugi-laba, meskipun belum dilakukan jurnal penyesuan. Hal ini
dilakukan karena pembukuan sederhana terlebih dulu supaya para pelaku UMKM di Kelurahan
Taman-Sidoarjo memahami konsepnya secara mendasar. Hasil yang didapatkan selama memberikan
materi dan melakukan pendampingan tentang buku besar ini pada awalnya memang agak sulit untuk
dipahami karena harus memisahkan saldo pada setiap transaksi yang terjadi pada jurnal umum. Hal ini
terjadi karena keterbatasan waktu dan pemahaman mengenai akun-akun dalam akuntansi. Inilah yang
dimaksud untuk memberikan pemahaman dasar mengenai akuntansi, karena ini akan berpengaruh
pada kemampuan dalam menyusun laporan keuangan (Hamka et al. 2023), sehingga kompetensi

akuntansi dibutuhkan dalam hal pencatatan ini. Namun pada akhirnya selama pendampingan, pelaku
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UMKM dapat melakukan penggiolongan akun dalam buku besar meskipun perlu kehati-hatian dan

kesabaran.
Pengenalan Laporan Rugi-Laba

Tabel 4. Laporan Rugi-Laba

Penjualan
Retur Penjualan
Potongan Penjualan

Penjualan Bersih

Harga Pokok Penjualan
Persediaan Barang Dagang
Pembelian

Beban Angkut Pembelian

Retur Pembelian XXX
Potongan Pembelian XXX

Pembelian Bersih

Barang dagang Siap Jual
Persediaan Barang Dagang
Harga Pokok Penjualan
Laba Kotor

Beban Operasional

Beban Sewa Toko

Beban Perlengkapan Toko
Beban Gaji

Jumlah Beban Operasional
Rugi/Laba Operasional

Pendapatan dan Beban Non Operasional

Pendapatan Bunga
Beban Bunga

XXX

XXX -

XXX

XXX

XXX

XXX -

XXX

XXX
XXX
XXX -

XXX
XXX

XXX +

XXX

XXX -

XXX

XXX

XXX

XXX -
XXX

XXX -

XXX

Jumlah Penndapatan dan Beban Non Operasional XXX -
Rugi/Laba Bersih XXX

Pengenalan laporan keuangan rugi-laba ini dilakukan dengan cara memberikan contoh
sederhana yang kemudian harus dipahami dana dilaksanakan oleh pelaku UMKM. Pada saat tim
Dosen memberikan materi dan pendampingan mengenai laporan rugi-laba ini membutuhkan kehati-
hatian dan waktu tambahan yang cukup banyak karena pelaku UMKM di Kelurahan Taman-Sidoarjo
ini perlu pendampingan yang khusus. Hal ini dilakukan karena secara sederhana mereka
memahaminya adalah uang yang masuk dikurnagi dengan uang yang keluar maka hasilnya adalah
laba atau keuntungan yang mereka dapatkan. Padahal tidak demikian sederhananya, yang perlu
diperhatikan adalah ketika ada pendapatan yang belum berupa uang tunai sehingga belium diterima
padahal sudah terjadi transaksi penjualan secara kredit sehingga muncul piutang, demikian juga

dengan transaksi pembelian yang belum dibayar akhirya timbul utang.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Kelurahan Tamah-Sidoarjo secara

keseluruhan tidak mengalami kendala yang berarti, para peserta merasakan kesenangan dengan
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adanya respon yang baik selama kegiatan berlangsung mulai dari penyuluhan sampai pada
pendampingan dan evaluasi. Kesulitan-kesulitan yang dihadapi hanyalah masalah yang sederhana dan
sudah pada umumnya karena memang para pelaku UMKM daerah tersebut belum mengetahui
pembukuan dengan baik. Oleh karena itu pembukuan sederhana ini menjadi alternatif yang sangat
dibutuhkan dalam mengelola bisnis dalam lingkup mikro dan kecil.

Gambar 2. Penyampaian Materi Pembukuan Sederhana

KESIMPULAN

Metode pembukuan sederhana yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat di
Kelurahan taman-Sidoarjo ini memberikan dampak positif pada perkembangan ilmu bagi para pelaku
UMKM di daerah tersebut. Pada awalnya metode pembukuan sederhana yang diberikan melalui
penyuluhan dan pendampingan selama kurang lebih 3(tiga) bulan ini mengalami kesulitan karena para

pelaku UMKM kurang memahami pencatatan yang disampaiakan apalagi belum ada dasar akuntansi
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yang dikuasai. Pembukuan sederhana yang disampaikan memang tidak urut sesuai siklus akuntansi
pada umumnya karena menyesuaikan kondisi dan kemampuan para pelaku UMKM daerah tersebut.
Metode pembukuan sederhana yang diberikan berupa pemahaman debit-kredit, pencatatan ek dalam
jurnal, penggolongan akun melalui buku besar, dan pelaporan keuangan dalam bentuk rugi-laba. Hasil
kegiatan pengabdian masyarakat ini bagi pelaku UMKM di Kelurahan Taman-Sidoarjo mampu
menyusun catatan transaksi keuangan yang kemudian dimasukkan ke dalam jurnal sampai pada
laporan keuangan sederhana. Catatan yang dapat dilakukan berupa Jurnal, buku besar, dan laporan

Rugi-Laba secara sederhana.
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